	

	



	A.
	Mendengarkan  Penjelasan Narasumber.

	
	Melalui kegiatan ini, diharapkan kamu dapat :

	
	1.
	Mencatat pokok – pokok pembicaraan dari narasumber.

	
	2.
	Mengajukan pertanyaan sesuai dengan pokok – pokok pembicaraan.

	
	3.
	Menanggapi isi penjelasan dari narasumber.


	Mengungkapkan inti pembicaraan narasumber

	Dengarkan dengan seksama penjelasan dari narasumber yang dibacakan gurumu! Tutuplah buku, dan siapkan kertas untuk mencatat pokok – pokok penjelasan narasumber!

	Srikandi Tari

	

	KECIL – kecil cabe rawit. Pepatah itu  pas untuk menggambarkan sepak terjang Pramita Aswari Rizkilina, terutama di dunia tari. Lihat saja prestasi gadis kelahiran Boyolali, 6 Juni 1993 ini.

Tahun 2007, ia berhasil menggondol juara pertama lomba menari di ajang Pekan Seni Siswa (Peksiwa) Tingkat Provinsi Jawa Tengah, lewat tari Srikandi-Cakil. Sebelumnya, dia juga menjadi juara pertama Peksiwa tingkat Kabupaten Sukoharjo dan tingkat Eks Karesidenan Surakarta. Di even Peksiwa itu, Rizki – panggilan akrabnya dinobatkan sebagai Pemeran Srikandi Terbaik.

Keberhasilan itu juga menjadi loncatan prestasi baginya, setelah pada ajang yang sama tahun lalu, ia hanya berhasil meraih posisi ketiga.

Itu hanya sekelumit catatan prestasinya. Sebab jika dihitung, sudah puluhan prestasi yang berhasil diraih siswa kelas III SMPN 1 Kartasura ini. Maklum, ia menari sejak usia belia. Dan berbagai lomba tari sudah diikutinya sejak bangku SD.
Sejak umur 3 tahun, saya sudah mulai  tertarik  menari,”  tutur  putri  sulung  dari dua bersaudara pasangan Edwi Puryono-Setyatun ini.
Bakat menari itu menurun dari ibunya yang seorang guru tari. Sewaktu kecil, Rizki cuma meniru gerakan sang ibu saat melatih tari. Tari Kelinci adalah tarian pertama yang berhasil dikuasainya dengan baik. Ia bercerita, menjelang 
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	lomba tingkat provinsi itu, ia merasakan gemblengan yang keras dari pelatih – pelatih tarinya. Latihan dilakukan selama 2-3 jam per hari.  Latihan  kadang  juga dilakukan sampai malam. Dengan usianya yang   masih   belia,   Rizki   juga   sempat menginginkan agar tidak naik kelas. Kok begitu ? 

Dengan lugu, ia berkata bahwa di bangku kelas III, ia sudah tidak bisa ikut lomba mewakili sekolah atau daerahnya.

”Makanya, waktu kenaikan kelas kemarin,  sempat  berdoa,   moga  - moga

nggak naik kelas. Kalau masih kelas II, kan bisa ikut lomba lagi,” tuturnya, kemudian terkekeh.

Rizki juga sudah berkeinginan meneruskan langkah hidupnya ke depan di dunia tari.
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	Contoh :

	1.
	Pokok – pokok pembicaraan dari narasumber.

	
	Supaya bisa meraih prestasi yang lebih baik perlu latihan yang tekun dan bersungguh – sungguh.

	2.
	Ajukan pertanyaan – pertanyaan sesuai dengan pokok – pokok pembicaraan di atas !

	Contoh : Mengapa Pramita bisa berhasil meraih puluhan prestasi tari ?

	3.
	Buatlah tanggapan secara lisan  atau tertulis terhadap penjelasan narasumber !

	Contoh :

	Menurut pendapat saya, Pramita seyogyanya tidak perlu menginginkan untuk tidak naik kelas, karena prestasi yang diraihnya dalam lomba tari bukan merupakan satu – satunya jaminan untuk meraih keberhasilan dalam pendidikan, mata pelajaran lain juga penting untuk ditekuni.

	Latihan 1.

	1.
	Carilah informasi tentang cara meraih keberhasilan dalam seni tari !

	2.
	Catatlah pokok – pokok penjelasan yang disampaikan kepadamu !

	3.
	Ajukan pertanyaan mengenai hal – hal yang belum kamu ketahui !

	4.
	Kemukakan tanggapan terhadap penjelasan yang kamu dapatkan !


	B.
	Berwawancara dengan Narasumber

	
	Melalui kegiatan ini, diharapkan kamu dapat :

	
	1.
	Menuliskan daftar pertanyaan untuk wawancara.

	
	2.
	Melakukan kegiatan wawancara berdasarkan daftar pertanyaan.


	Peragakan teks wawancara di bawah ini bersama teman – temanmu, sebelumnya pahami masing – masing peran tokohnya !

	

	Penari

	Rudi + Mira
	:
	“Selamat sore Ita. Wah, asyik sekali lenggak lenggok mengikuti irama !”

	Ita
	:
	”Sore … ”(sembari mematikan tape).”Tumben, jam – jam segini kalian kemari. Biasanya kan jika penting saja ?”

	Mira
	:
	”Jelas, dong. Mesti kamu bisa menebak maksud kedatangan kami, apa hayo ?”

	Rudi
	:
	’Iya coba tebak, kamu sekarang kan beda.”

	Ita
	:
	“Udah ah! Ada apa sih ? Penasaran nih.”

	Rudi
	:
	“Begini Ta, kami siswa – siswi kelas V SD Sekar 02 ingin mengikuti jejakmu supaya berhasil meraih prestasi yang bagus dalam bidang seni, khususnya Tari.”

	Mira
	:
	“Apa kiat – kiatmu meraih sukses, Ta ?”

	Ita
	:
	”Wuiih, kayak selebritis aja. Aku jadi malu, nih !

	
	
	Kuncinya jawaban pertanyaanmu sudah ada di hati kita masing – masing. Antara lain ; kemauan, ketekunan, kesungguhan dan kedisiplinan  dalam berlatih. Dan yang lebih penting lagi, kita jangan mendadak latihan saat menjelang lomba. Sebaiknya latihan rutin telah dijadwal baik ada lomba atau tidak ada lomba.”

	Rudi
	:
	”Jika menjelang lomba, apakah jadwal latihanmu tidak ditambah ?”

	Mira
	:
	”Iya, Ta. Biasanya latihan dimaksimalkan, bukan begitu?”

	Ita
	:
	”Benar Rud, Mir. Tetapi penambahan jadwal latihan menjelang lomba tidak terlalu over. Jika tidak diperhitungkan, bisa-bisa kita kecapaian dan sakit. Gagal deh, nggak jadi ikut lomba, ya kan?”

	Rudi
	:
	”Nah, benar kan apa yang kubilang tadi? Ita sekarang beda!”

	Ita
	:
	”Ah, kamu Rud. Ya nggak lah!”

	Mira
	:
	”Bener Ta, dulu kamu kan pemalu dan gampang nangis alias cengeng. E.. e... nggak tahunya sekarang jadi penari terkenal, pinter lagi.”

	Ita
	:
	”Makasih ......... amiiin. Lagi-lagi aku tersanjung nih!”

	Rudi
	:
	”Oh ya, Ta. Apakah ada pantangan khusus yang bisa menyebabkan kegagalan jika dilanggar?”

	Ita
	:
	”Kalau makanan, pokoknya makan makanan yang bergizi, soal waktu latihan, ya diatur supaya pelajaran lain juga kebagian. Satu hal yang tidak kalah pentingnya, jangan sampai kita memerpsiapkan lomba dengan cara pengkarbitan. Hasilnya bisa setengah-setengah bahkan amburadul.”

	Mira
	:
	”Pengkarbitan? Maksudnya apa, Ta?”

	Ita
	:
	”Maksudnya, kemampuan dasar saja belum dikuasai siswa, malah dipaksa-paksakan dilatih dengan jadwal padat, tujuannya agar bisa dan mampu mengikuti lomba seperti peserta-peserta yang berbakat dan mahir.”

	Rudi
	:
	”Ada sih yang terpaksa pakai cara itu, tapi hasilnya ya jauh di bawah kamu. Yang jelas kemapuan dasar harus dikuasai dulu kan?”

	Ita
	:
	”Iyyaa, Rud. Iih Rudi ........... kayak reporter aja!”

	Rudi
	:
	”Makasih juga, Ta, atas informasi dan kuenya, he he he ....”

	Mira
	:
	”Makasih ya, Ta. Kami mohon pamit, PR di rumah sudah menaati dan tugas-tugas yang lain juga banyak.”

	Ita
	:
	”Sama-sama, hati-hati di jalan yaaa ....................”


	Latihan 2.

	Setelah kalian peragakan percakapan di atas, cobalah lakukan wawancara dengan narasumber atau seseprang yang sukses di bidang seni. Misalnya, tentang cara berakting, cara melukis yang benar, cara memainkan suatu musik dan sebagainya. Tentunya sebelum mengadakan wawancara kalian telah mempersiapkan rencana langkah-langkah, antara lain:

	1.
	Menentukan orang yang akan didatangi untuk diwawancarai.

	2.
	Mengadakan perjanjian dengan orang yang akan diwawncarai mengenai waktu dan tempatnya.

	3.
	Menyusun daftar pertanyaan yang akan digunakan wawancara.

	4.
	Mempersiapkan kamera untuk keperluan dokumentasi gambar.

	5.
	Segera melakukan wawancara sesuai susunan daftar pertanyaan yang direncanakan.

	6.
	Jangan lupa ucapkan terima kasih atas kerjasamanya setelah selesai berwawancara.


